BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Undang-undang Republik [wdummﬂumm]ﬂ Tahun 2019 tentang Pesantren
pada pnsn] 3 diktum b dijelaskan bahw;
= '..-'.‘ IR

i 1 o - CT T R
Ll LL] L] am () L) bl
H — da i S5 el el
K A ] LT T ozam:
o — - -
i S - 1 W ocms uss ——
- Cm— - - - e e
i o i i N T
i L] ® ke haw
o= = ima (L TR e )
s
LI - L] o, -
w om e “n W o m
e - - i L
=
W T— i = E IR = JTE ] e i | i e
- Ll - LR T ] - g " " - -
L] - i | e =



[

Gambar 1. 1 Data Sanirl di Indonesia Tahun 2022
Sumber: hitps: ditpdponiren kemenag goad /pdpp/stutistik

Menurut dataindonesia.id, Jowa Barat memiliki pesantren terbanyak di
Indonesia. dengan 8343 pesantren. Di urutan kedus yaitu Provinsi Banten
sebanyak 4.579 pesantren, disusul provinsi Jawa Timur sebanyak 4,452 pesantren,
Provinsi Jawa Tengah sebanyak 3.787 pﬁmﬂ Provinsi Aceh sebanyak 1177
pesantren, Provinsi Nusa Tenggara Barat -sehanynk 684 pesantren, Lampung
provinsi dengan! m provinsi Ym dengan 319 pesantren. Sedangkan
provinsi Mﬂnhl l:hm m Barat memiliki jumlah pondok: pesantren paling
sedikit, yaity masing-masing 16 dan 18 (Datalndonesia.id, 2022),

Pondok Pe.v.nmn Damssalam Blokagung merupakan salah satu pesantren
hesar di wilayah Kabupaten Banyuwangi, mode! pendidikan Mihk pesantren
Dmmhm Blokagung menggunakan model semi ﬁﬁthm, m mndul:
pesantren int memadukan antar modern dan tradisional. Hal nﬂﬂalﬂﬁﬁdﬂn

segi pendidikan formal dan non formal. Diantaranya terdapat sekolah umumi dari
'II{JU:H PAUD hingga perguruan tinggi. Disisi lain pondok pesantren mi juga
sangnt mengedepankan pendidikan non formalnya atnllm dengan Madrmsah
Diniyyah, Madrasah Diniyyah ini mempelajari beberapa ilmu agama Islam yang
sangal. Jkomplit. dari dasar ha.u.ggn Imgknl;m ilmu fertinggi dengan. ciri khas kitab
kuning yang dikaji secara handongan bersams Kyai dan pora ustadz Pondok

S

Pesantren Dansssalum Bﬁm memiliki rotinitas yang sangat komplit dan
disiplin, sebagaimana vomg kit tahu Pondok Pesantren ini sama-sama
mengedepankan sekolah formal dan non formalnyn. Berikut runtutan kegiatannya.

. Sholat Subuh ber jamanh, mMm&

2. Mendalami haca tulis Al-Qur’an, (05.00-06.00)

3. Mandi pagi, szrapan pagi (kondisional)

4. Sholat Dhuha begjamash, (06.00-06.30)
5. Persiapan sekolah pagi. (06.30-07.00)

6. Berangkat sekolah pagi (07.00)
7. Bekolah pagi (07.00- 12.30)



8. ISHOMA (1230-13.30)

Q. Takror Dindyyah { 13.30-15.00)

10, Sholat Ashar berjamaah { 15.30-16.30)

11 Kajian kitah kuning bandongan { 16.30-17.00)
I 2. Mandi sore dan makan sore {1 7.00-17.30)

13. Sholat Maghrib berjamaah ( 17.30-18.00)

14. Eksturakulikuler {18.00-19. [H]j

15. Sholat Isya bérjamaah ( |9:00-19.30)

16. Sekalah Diniyyah (19.30-21.30)

| 7. kstirahat. mbhde!m

I&»ﬁmlnt malam berjamaah (02.30-selesai).

Di dalam suatu pﬂtﬁ* pesantren, tenhm}ll-.hﬁliﬁi_ﬁihmnnya masing-
mm diharapkan dapat mengikuti pﬂnmmmmwn dalam
rangha mengembangkan diri sebagai pribadi yang disiplin dan mandir, termasuk
santri bary, Santri baru adalah santn yang baru saja mendaftar di pesaniren.
Mercka akan mulai mengikuti segaly akiivitas dan mentaati pﬂrﬂ“ymg
ditetapkan oleh pondok pesantren, baik dalam hal skademik maupan kegiatan
lainmya. fiﬂ&ﬂﬁvﬁj proses masik pesantren dengan mw:ﬂm di Pondok
Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi, tak sedikit sanfri yang mengalami
perasaan tidak nyuman dan kaget dengan kesehmmbmﬂnnpeun!m atau yang
biasa discbut sehagai culture shock.

Clbugﬂmﬁ muwhtm iﬁ!uh :-u.l':maiﬂ' untuk menggambarkan

'_ barw, di mana cufrure

shock menggamha:knn m : mm kebingungan, dan
frustrasi yang dialami oleh Lruimdu yang bemda di [mgkungnn baru { Abbasian,
2013). Culture shock disebabkan oleh perbedaan budaya dan penilaian antara

penduduk baru dengan penduduk asli tempat terscbut. seseorang vang tidak

mampu menempatkan diri terhadap kendala bahasa, (antangan keuangan,
perbedaan ide. perbedaan ras, atau bisa dikatakan sulit beradaptasi. juga termasuk
penyebab dan culivre shack (Supriyadi, 2013},



Jadi bisa disimpulkan bahwa cufture shock adalah keadaan di mana seseorang
merasa lertekan dan terkejut ketika berhadapan dengan lingkungan dan budaya
baru. Seseorang yang memiliki pengalaman ini cenderung merasa gugup,
bingung. dan frustrasi. Kendala tersebut disebabkan oleh kesulitan dalam
beradaptasi dan menyesunikan diri dengan lingkungan baru, dan perasaan tersebut
memicu gangguan fisik dan psikis seseorang, terutama pada santri baru sehingga
menimbulkan rasa tidak nyaman dengan lingkungon pondok pesantren. Ketika
sesearang piridah Jdiideraly Dt WMl PEtANS Beng mercka hadapi adalah
menghadapi m baru yang memiliki latar belakung, Wﬂmdjﬂn.. dan kebiazaan
yang berbedn karenanyn diperfuksn dukungan sosial dan emosional dengan
harapan orang baru ﬂﬂ.mﬂ salah suai yang berlebilian.

Menurut (Sarafino; 2001) dukungan sosial adalah dukungan vang diterima
individu dani orang lain dalam bentuk dukungan ﬂnuﬂmmlushumm
dukungan penghargaan, dukungan informasi. atsu dukungan kelompok. Samfino
:201{}. wkﬂn tentang - dukungan  emosional sebag-ai &ulm@m. yang
diwujudkan melalui perhatian, kasih sayang, dan empati, Jems dukungan
uhnjuuyl ndalah dukungan penghargaan. yaitu pernyataan tetima kasth yang
positif, serta dukungan atau afirmasi terhadap konsep atau ide. Kemudian ada
dukungun instrumen, yang mencakup hal-hal seperti persediaan, layanan, dan
waktu. - Ada juga dukungan iformatif, yaitu  berupa pEﬂlem bantuan
pen..’i#]m. uan, rekomendasi, dan arahan. _

Dari hasil observasi dan studi pendahuluan pada saniri baru di Pondok
Pesaniren Darussalam Blokagung Banyuwangi pada Tahun Ajaran 2022/2023
sejumish 1.546 orang santri {secara detail data dipaparkan pada bab I11). Santri
baru yang terindikasi gejnl.a L'Ji‘l‘.l'l!n.' shock ditandai de-ngan menunjukkan perilaku-
perilaku vang tidak produktif seperti murung, mudsh sakit, sering menangis, suka
membantah, dan yang paling parah adalah kabur dari pessntren, Dengan gejala-
gejala tersebut tentunya mereka membutuhkan pendampingan darl orang-orang di
sekelilingnyn, seperti pedampingan dari orang tus baik secara lanpsung misalnya
dengan menjenguk langsung di lokasi pondok pesantren ataupun secara tidak



langsung dengan cara melalui media sosial yang tersedia, pendampingan dari
pengunis, pendampingan para ustadz/gur, dan lain-lain.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka penulis tertank untuk
mengetahin lebih dalam apakah santri baru yang merupakan peralihon dar
lingkungan lama menuju lingkungan baru dan juga belum memiliki pengalaman
tinggal di pondok pesantren Durussalam Blokagung, mengalami kondisi colnore
shock sehingga masih memhului:ka.u dukungan sosial dari orang-orang di
sekelilingnva, sepeti omng u.li. teman, gw. dan pembimbing untuk
mendampingi dalam nmgw lmghmgm haru? Apakah dukungan dari orang-
orang sekelilingnva ada hubungan signifikon dengan kondist culiure shock santri
baru tersebut. Karens itu penulis mengambil judul “Hubungan Antara
w Soslal Dengan Culture Shock Pada Santrl Barn DI Pondok

Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangl Tihum_mn“.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan miasalah merupakan sebush proses untuk mengetahul asusmsi
berdasarkan’ observast maupun penalition terdohuiu. Berdasarkon [atar belakang
yang sudah di uraikan diatas, maka dapat dirumuskan bahwa masalah penelitian
i adalsh: “Adakah Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Culture
Shock FPada Santrl Baru Di Pendok I'unntr.ﬁ.: Dn-mnllm Blokagung

IEWWMW?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan mhhmgﬁhm di atas, adapun tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian i adalah untuk mengetabw ado tidaknya
hubungan antara dukungan sosial dengan cwltere shock vang lerjadi pada santr
baru di Pondok Pesantren Darusslama Blokagung Banyuwangi tshun ajaran
202272023,



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Akademls
Penelition ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan referensi untuk
pembaca yang berkaitan dengan hubungan sosial dan sebagai pengembangan
ilmu pengetahunn bagi pencliti-peneliti yang akan datang. khususnya dalam
bidang ilmu komunikasi.

BAB II yaitu Tinjsuan Pustaka yang berisikan landasan teori, penelitisn
terdahulu, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian.

BAB NI yaitu Metode Peneclition vamg berisikan pendekatan dan jenis
penelitian, metode penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
uji realibilitas. dan wji validitas yang digunakan untuk mengolah data yang
sudah didapat.



nmwmnﬂdmmmmmmm.mmg
didapat dengan menggunakan teon yang berkaitan dan metode yang sudah
dijelaskan pada BAB [11.

BAB Vym?unmymgbmﬁhnmkﬂmimdmhmﬂ dan
pﬂnhhmymgmhbdnnﬂ:m, saran yang diberikan kepada pihak
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